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Langkah Pengawasan Disperindagkoptan Kota Jogja Jelang Lebaran

Waspada
Daging Glonggongan, Giatkan Herkeuring

Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan
Pertanian (Disperindagkoptan)
Kota Jagja pasang kuda-kuda.
Instansi ini siap mengintensifkan
pengawasan terhadap masuknya
daging tidak layak edar di
pasaran. Mereka bertekad
melindungi masyarakat.
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HERU PRATOMO, Jogja

DISPERINDAGKOPTAN tak mau keco-
longan. Meski, pada awal Ramadan ini be-
lumada temuan heredamya daging gelong-
gongan di pasaran. Disperindagkoptan
tetap akan waspada hingga Lebaran,

Kepala Bidang Pertanian Disperindagkop-
tan Kota Jogja Benny Nurk menya-
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Talu, Hi o o adas: Bk

salah satu pasar
dit daging tak lay

takan, biasanya permintaan daging akan
lami peni Leba-

ran. "(Jelang Lebaran) masyarakat akan
berburu daging,” jelasnya kemarin,

Menurutnya, kondisi itu dimanfaatkan
pedagang dengan menjual daging dengan
harga tinggi. Selain itu, penjual bisa saja
menjual daging yang kualitasnya tidak
layak konsumsi,

Meski begitu, terang dia, dari pemantan-
an dilapangan selama ini belum ditemukan
Iz idak layak k ijual di
pasaran. Petugas belum menemukan ada-
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nyadaging tak layak konsumsi karenaunsur v Yosvh
ya
terlalu lama diawetkan dan glonggongan,
“Selama ini yang ditemukan biasanya ka- o
rena tidak dilengkapi surat herkeuring (pe- v Trasm

meriksaan ulang daging),” ujar Benny,
Bennymelanjutkan, biasanya para pedagang
beral idak sempat
ke rumah pemotongan hewan (RPH) di
[ Jogfa. Itu karena daging sudah masuk ke
pasars ¥ Baca Waspada... Hal 11 |

v Unkue diketahy;

Tindak Lanjut

Jika Tertangkap, Dikenakan Tipiring

glonggongan” jelasnya,

[tidak bayng® jelssnya,
Ketika ditemukan daging vang,
sanpa dilengkapiHerkemg 1oty

Jogja. Dengan ter-

sebut, biasanya daging yang
sudah tidak layak konsumsi dan

Benny, disperindagkoptan bisa
‘menarik daging tersebut dari pa-
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gan ditolak terlebih
dahulu di RPH sehingga tak da-
patdijual di pasaran.
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pedagang yang
masih menjual daging glong.
gongan, disperindagkoptan
sudah menyiapkan tindakan
tegas. “Kalau tertangkap akan
dikenakan tipiring (tindak pi-
dana ringan),” jelasnya.
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saatmembeli daging. M; -
Kat mesti cermat memilik daging
yang baik, i

"Bisa dengan melihat kondisi
fisik daging yang masih segar
dan tidak berbau serta tidak
berubah warnanya,” terang dia.
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Tindak Lanjut

1. Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperas dan Per

Positif

Biasa
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